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Penyakit mulut dan kuku bebrapa kali menyerang Indonesia dengan terakhir
terjadi pada februaru 2023 sebanyak 620.185 kasus. Salah satu yang
terkena dampak ialah peternak anggota KUBE PSP MAJU MAPAN sebanyak
1080 ekor terjangkit. Pakan tambahan sebagai suplemen mengembalikan
kesehatan pada ternak. Bubur pemulihanmerupakan pakan tambahan yang
berfungsi untuk peningkatan produksi susu dan pengembalian kualitas susu.

TUJUAN

 .Untuk mengetahui kenaikan produksi susu sapi
perah Fresian Holstein terdampak PMK dengan
pemberian pakan tamabahan selama 20 hari di
peternak KUBE PSP MAJU MAPAN.

- Untuk mengetahui kadar laktosa dan berat jenis susu
sapi perah Fresian Holstein terdampak PMK dengan
pemberian pakan tambahan selama 20 hari di
peternak KUBE PSP MAJU MAPAN.

HASIL

Produksi susu sapi terdampak PMK di KUBE PSP MAJU
MAPAN dengan pemberian pakan tambahan mengalami
perubahan. Kadar laktosa mengalami peningkatan yang

Nampak terjadinya selisih dari sebelum pemberian
dengan setelah pemberian pakan tambahan.
Sedangkan pada berat jenis susu mengikuti kadar
laktosa dimana peningkatan juga terjadi akibat
peningkatan padatan didalam susu.

METODOLOGI

Metode yang digunakan ialah diskriptif kualitatif
dengan data diperoleh dari observasi, survei,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data

mengggunakan bentuk mendiskripsikan hasil penelitian
berupa perubahan produksi, kadar laktosa, dan berat
jenis susu sapi FH yang diberi pakan tambahan dengan
terdampak PMK di KUBE PSP MIAJU MIAPAN.

Analisis

Kadar Laktosa susu
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Kandungan karbohidrat yang tinggi memudahkan ternak untuk
membentuk VFA yang kemudian digunakan sebagai bahan

biosisntesis susu. Pakan tambahan bubur pemulihan kaya akan
energy sehingga bermanfaat untuk kebutuhan energi dalam w o X . ) . .
biosintesis susu. Proses sintesis laktosa membutuhkan glukosa T
yang dimana dapat dipenuhi dari pakan tambahan.
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Sintesis susu didalam kelenjar mamae.

Grafik kadar laktosa susu sa[iyang
diberi pakan tambahan selama 20 hari.

Kesimpulan

Peningkatan produksi rata rata adalah 2,4 liter/hari/ekor
dengan pemberian bubur pemulihan PMK. Kenaikan kadar
laktosa sebanyak 0,08 7 setelah pemberian bubur pemulihan
PMK. Peningkatan kadar laktosa karena jumlah glukosa yang
terkandung dalam bubur bermanfaat sebagai bahan sintesis
laktosa. Berat jenis susu tidak mengalami kenaikan. Berat
jenis pada pemberian bubur pemulihan PMK ialah 1,029 g/ml.




